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Era globalisasi dalam dekade 90-an mempengaruhi ekonomi
semua negara dan nendorong setiap badan uEaha untuk
meningkatkan kemampuan konpetisinya. Untuk dapat terus
bertahan dalam usahanya, badan usaha dituntut untuk
meningkatkan keunggulan komparatifnya, yang dapat dicapai
dengalr nenggunakan waktu, biaya dan kualitas sebagai senjlta
persaingan.

Masalah kualitas menj adi maaalah yang penting karena
d9qa9a_ ini cara berpiklr konsumen daLan nenbeti bar-ang/ j asa
tidak lagi hanya untuk menenuhi kebutuhan saja tetapi 

-sudah

ryer-rggunakan pertinbangan mengenai kualitae barang,/ j asa yang
dibeli tersebut. Untuk mengantisipasi hal ini, aiJ. an prosei
produksi dituqtut adanya usaha pengendalian kualitas agar
kualitas produk yang dihasilkan nanti aeauai dengan
permintaan pasar.

Akuntansi manaj emen harus dapat mengukur dan memonitor
usaha -pengendalian kualitas tersebut sehingga dapat
mengetahui _sgjquh nana keberhasilan usaha pengendal ian
kualitas t9-1ah dicapai. Salah satu cara yang dipaf dipakai
untuk menilai keberhasilan usaha tersebut yaitu dengan
mengacu pada, Iaporan varians yang dibuat oleh masing-masing
bagian yang bertanggungj awab. Apabila dalam 1aporan lersebut
varians yang dihasilkan nenunJ ukkan keadaan tang favorable
naka_ _ dianggap kualitas produk sudah nenenuhi standar,
demikian pula sebaliknya. Cara penilaian seperti ini lebil
mrdab dan sederhaaa, tetapi kurang tepaf/akurat karena
laporan varians tersebut dapat dinanipulasi 

'sehingga 
dapat

menyesatkan nanaj emgn.
_ Cara_ lain yang lebih baik yaitu dengan nenentukan

tiDgkat_ def ect,^erusakar optiDrD bagi badan- usaha. Dengan
m€ngetahui tingkat defect yang opt irnum bagi badan usaha;ya
dan. menbandingkannya dengan tingkat defect aktual yaig
terjadi, manaj enen dapat menilai sej auh mana keberhasifai
us+a- pengendalian kualitag yang telah dicapai dalam proses
produksinya dan nelakukan uaaha-usaha perbaikan yang diaaggap
perlg sehingqa dapat mencapai tingkat defect Vang optinun-.
AnaLisis t-erhadap junlah qrcle fi.ue yang terjadi 

- 
selama

proses produksi dapat membantu dalam hal ini, karena cycle
time- merrcakup aeluruh vraktu yang dibrituhkan untuX
menghasilkan suatu produk, termasuk waktu yang dignrnakan
yntgf menangani maealatr-masalah yang berhubungan 

-dengan

kualitas.. Dengan anaTisis cl,cla fire nanaj &en dalat
me_n_ge-tahui dengan jelas aktivitae-aktivitas nana yang rraiue
added dan mana yang non-value added, sehingga aktilit-as yanq
value added dapat ditingkatkan dan sebaliknia yans non-vilu5
added qapat dikrrrangl atau dihilangkan, denfan-denikian akan
meningkatkan efisiensi produksi badan usaha-.
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